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Gastritis merupakan penyakit yang banyak ditemui dimasyarakat. Penyakit ini
sangat mengganggu aktivitas sehari-hari sehingga menurunkan produktivitas
masyarakat. Adanya komplikasi pada gastritis dapat meningkatkan biaya pengobatan
penyakit gastritis. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui prevalensi penyakit
gastritis, biaya penyakit gastritis rawat inap, rawat jalan dan total biaya penyakit
gastritis tahun 2013 serta kesesuaian biaya terhadap INA-CBG’s.

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan penelitian
cross sectional berdasarkan perspektif rumah sakit. Metode pengambilan data
dilakukan secara restropektif dari data biaya pengobatan pasien. Subjek penelitian
adalah pasien gastritis rawat inap dan rawat jalan di RSUD Kabupaten Karanganyar
tahun 2013 yang memenubhi kriteria inklusi. Data dianalisis secara deskriptif meliputi
karakteristik pasien dan biaya penyakit gastritis dan wji one sample T-test untuk
mengetahui kesesuaian biaya penyakit gastritis terhadap tarif INA-CBG’s.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi penyakit gastritis
rawat inap di RSUD Kabupaten Karanganyar tahun 2013 sebanyak 301 pasien dan
pasien rawat jalan sebanyak 269 pasien. Besarnya biaya penyakit gastritis pada pasien
rawat inap sebesar Rp.308.970.205 (n=301), rawat jalan sebesar Rp.28.913.854
(n=269) dan total beban ekonomi pasien gastritis rawat inap dan rawat jalan pada tahun
2013 sebesar Rp.337.884.059. Biaya riil rata-rata penyakit gastritis pada pasien rawat
inap jamkesmas sebesar Rp.553.644,26 tidak melebihi tarif INA-CBG’s sebesar
Rp.1.551.299 dan biaya riil rata-rata penyakit gastritis pada pasien rawat jalan
jamkesmas sebesar Rp.95.010,78 tidak melebihi tarif INA-CBG’s sebesar Rp.160.474.
Hal ini menunjukkan bahwa RSUD Kabupaten Karanganyar tahun 2013 sudah efisien
dalam menggunakan sarana kesehatan untuk memberikan perawatan terhadap
pengobatan pasien gastritis.
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ABSTRACT

MAMALA, A.F., 2014, ANALISIS OF GASTRITIS COST OF PATIENTS IN
KARANGANYAR SEVERAL HOSPITAL, 2013, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY , SURAKARTA.

Gastritis is a disease which mostly found in society. The disease very disturbing
daily activities resulting in lower productivity of society. Complications in gastritis
can increase the cost of treatment gastritis. The purpose of this study to determine the
prevalence of gastritis, gastritis cost of inpatient, outpatient and total costs gastritis in
2013 and the suitability of the INA-CBGS costs.

Type of research is observational analytic with cross-sectional study design
based on the perspective of the hospital. Method of data collection was done
retrospectively from cost data of patients treatment. Subjects were patients gastritis
inpatient and outpatient in hospitals Karanganyar in 2013 which met the inclusion
criteria. Data were analyzed descriptively include patients characteristics, costs
gastritis and test one sample T-test to know the suitability of the tariff costs gastritis
INA-CBGS.

Based on the results of this study showed the prevalence of gastritis in hospital
inpatient Karanganyar 2013 many as 301 patients and outpatient as many as 269
patients. The cost of gastritis inpatient Rp.308.970.205 (n=301), The cost of gastritis
in outpatient Rp.28.913.854 (n=269) and the total economic burden of patients gastritis
inpatient and outpatient in 2013 Rp.337.884.059. The average real cost of inpatient
gastritis jamkesmas Rp.553.644,26 not exceed the rate INA-CBG's Rp.1.551.299 and
the average real cost of outpatient jamkesmas Rp.95.010,78 not exceed the rate INA-
CBG's Rp.160.474. This shows that hospital Karanganyar in 2013 has been efficient
in the use health facilities to provide patients care to treatment of gastritis.
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